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PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penelitian 
 Pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan berbahasa, yaitu 
mendengarkan, berbicara, menulis, dan membaca. Keempat keterampilan tersebut 
sebenarnya berkaitan erat dengan kehidupan kita sehari-hari. Karena hampir setiap hari 
kita berbicara dengan orang lain atau mendengarkan orang lain berbicara, dan hampir 
setiap hari juga kita membaca sebuah buku atau menulis baik itu menulis fiksi ataupun 
non fiksi. Hal tersebut tidak terlepas dari fungsi bahasa yaitu sebagai alat komunikasi 
dan penyampain pesan dari penutur pada mitra tutur atau dari penulis kepada pembaca. 
Hal ini berarti, penyampaian pesan dapat dilakukan dengan cara lisan ataupun tulisan. 
Siswa mempelajari bahasa sebagai alat komunikasi, lebih daripada sekedar 
pengetahuan tentang bahasa. Pembelajaran bahasa, selain untuk meningkatkan 
keterampilan berbahasa dan bersastra, juga untuk meningkatkan berpikir dan bernalar 
serta kemampuan memperluas wawasan. Siswa tidak hanya diharapkan mampu 
memahami informasi yang disampaikan secara lugas atau langsung, melainkan juga 
disampaikan secara terselubung atau secara tidak langsung (Depdiknas, 2003:10). 
Dalam dunia pendidikan, sastra termasuk salah satu bahan pengajaran yang penting 
untuk diajarkan. Pengajaran sastra memiliki peranan penting dalalm berbagai aspek 
tujuan pendidikan, sosial, budaya, dan sebagainya. 
Selain itu, pengajaran sastra mencakup tujuan untuk memperoleh pengalaman 
sastra. Pengalaman sastra terdiri atas pengalaman mengapresiasi sastra dan berekspresi 
sastra. Pengalaman apresiasi sastra dan ekspresi sastra tersebut terjalin erat. Oleh 
karena itu, seseorang yang akan berekspresi sastra setidaknya harus melakukan 
apresiasi sastra terlebih dahulu. 
Dalam Kurikulum 2013 (kurikulum K13) siswa mempelajari berbagai macam 
teks. Di sisi lain, selain bisa memahami berbagai jenis teks, siswa pun dituntut untuk 
bisa menulis teks tersebut, sehingga diharapkan berbagai krisis dalam pendidikan, 
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termasuk di dalamnya krisis dalam menulis (writing crisis) dapat terselesaikan, karena 
hingga saat ini masih adanya sinyalemen krisis menulis di kalangan siswa. Padahal, 
menulis merupakan kemampuan yang sifatnya fungsional bagi pengembangan diri 
siswa. 
Menulis adalah salah satu keterampilan yang paling efektif untuk menyampaikan 
sebuah ide atau gagasan. Menulis juga digunakan sebagai salah satu sarana untuk 
mengenali diri sendiri, karena kita akan menjadi akrab dengan berbagai pengalaman 
yang tersimpan dalam diri kita. Selain itu, kemampuan menulis bagi siswa merupakan 
perangkat yang membantu mereka dalam mengkaji berbagai peristiwa kehidupan 
secara akurat, teliti, dan seksama. Kemampuan menulis siswa juga dapat dijadikan alat 
untuk memaparkan kembali peristiwa masa lampau yang diambil manfaatnya untuk 
memperbaiki tingkatan kehidupan masyarakat di masa kini dan masa yang akan datang. 
Oleh karena itu, menulis narasi menjadi salah satu bagian penting dalam sebuah 
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada pembelajaran sastra. Karena melalui 
narasi siswa dapat mengungkapkan serta mengembangkan berbagai ide dan gagasan 
yang dimilikinya, sehingga menjadi sebuah cerita yang menarik.  
Keberhasilan menulis narasi bergantung pada diri kita sendiri, terutama pada 
kepekaan mengungkapkan perasaan mengenai kehidupan di sekitar kita atau tentang 
diri kita sendiri. Banyak di antara kita sendiri yang sebenarnya sudah mampu menulis 
narasi, tetapi kurang tekun dalam meningkatkan kemampuan itu. Namun, keberhasilan 
seorang siswa dalam menulis narasi dapat bergantung pada pengajarannya yang 
disampaikan oleh guru mereka di sekolah. 
Oleh karena itu, untuk menunjang kreativitas siswa, seorang guru dituntut untuk 
selalu mempersiapkan pengajaran dengan berbagai kreasi model atau teknik 
pengajaran agar pembelajaran berlangsung lancar dan menyenangkan bagi siswa. 
Tidak sedikit siswa yang merasa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran menulis 
narasi. Siswa merasa kesulitan mendapatkan ide, apabila sudah mendapatkannya pun 
siswa merasa sulit untuk mengungkapkan ide atau inspirasi, gagasan, pikiran, atau 
perasaan mereka itu lewat rangkaian kata atau bahasa. Maka dari itu, kesulitan siswa 
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kelas X SMK Kesehatan Tunas Madani kota Sukabumi ini memerlukan metode dan 
media yang sesuai dengan pengajaran tentang teks narasi.  
Akan tetapi, pengajaran sastra ini dirasa belum maksimal diterapkan oleh guru di 
sekolah. Hal ini dapat dijelaskan bahwa para pengajar dan sastrawan sudah lama 
terdengar mengeluh mengenai buruknya pengajaran sastra baik tingkat sekolah 
menengah maupun perguruan tinggi. Kurikulum yang tak jelas arahnya, pengajar yang 
kemampuan dan jumlahnya tidak memadai, bahan-bahan yang jauh dari lengkap 
semuanya menyebabkan pengajaran sastra hanya seadanya. 
Berdasarkan gambaran di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada kenyataannya 
pengajaran sastra belum memuaskan dan belum relevan dengan tuntutan kebutuhan 
siswa sebagaimana diuraikan di atas. Dapat dipahami jika siswa masih mengalami 
kesulitan dalam menulis narasi. Maka dari itu, untuk menunjang kebutuhan siswa 
tesebut, peneliti tertarik untuk membantu siswa dalam menghadapi kesulitan dalam 
menulis narasi. Metode yang akan digunakan peneliti yaitu metode experiential dengan 
media film dokumenter adalah metode yang tepat dan efektif untuk memecahkan 
kesulitan menulis narasi, karena metode ini merupakan sebuah metode yang 
menjadikan pengalaman siswa sebagai landasan untuk membuat sebuah narasi.  
Pada dasarnya, semua siswa mempunyai banyak pengalaman yang dapat dijadikan 
acuan untuk menulis, harapan dan kekhawatiran, keinginan dan ambisi, peristiwa masa 
lalu, khayalan, dan lain-lain. Apa yang tampak adalah apapun yang mereka tulis harus 
tumbuh dari pengalaman mereka sendiri. Menulis dari pengalaman tidak menghalangi 
mereka untuk membuat tulisan seperti menulis narasi. 
Untuk menulis dengan baik, seseorang harus mengetahui sesuatu dengan baik. 
Tulisan yang dihasilkan bila seseorang tidak pernah bermain dengan gagasan atau 
pengalamannya sendiri. Program pengajaran menulis narasi didasarkan pengalaman 
akan menciptakan pengalaman menulis yang baik bagi siswa. Mengenai tawaran 
alternatif media pembelajaran bahasa Indonesia, film dokumenter dapat dieksploitasi 
untuk membantu peningkatan serta pengembangan kemampuan menulis termasuk di 
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dalamnya menulis narasi. Dengan metode experiental dan media film merangsang 
berkembangnya imajinasi siswa.  
Adapun rujukan penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan 
dilakukan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Tety Sulawati dalam tesisnya yang 
berjudul “Keefektifan Pembelajaran Menulis dengan Menggunakan Model The 
Experiential Approuch”. Dalam tesisnya tersebut dijelaskan bahwa model experiential 
Approuch efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas XII. Adapun 
perbedaannya dengan yang dilakukan peneliti sekarang yaitu peneliti selain 
menggunakan metode experiential juga menggunakan media film dokumenter. Selain 
itu, peneliti juga memfokuskan terhadap pembelajaran menulis narasi.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengambil judul penelitian: 
“Keefektifan Metode Experiential Melalui Media Film Dokumenter dalam 
Pembelajaran Menulis Narasi Siswa Kelas X SMK Kesehatan Tunas Madani Kota 
Sukabumi.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah dalam penelitian dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: pengajaran pembelajaran menulis, khususnya menulis 
narasi di sekolah-sekolah yang memisahkan siswa dari lingkungan dan dunia nyata 
tanpa memberikan pengalaman-pengalaman yang bermakna merupakan salah satu 
faktor kurang berkembangnya kemampuan menulis narasi. Oleh karena itu, perlu 
adanya alternatif metode dalam pembelajaran menulis narasi yang mampu 
menghubungkan siswa dengan lingkungan dan dunia nyata. Metode experiential 
melalui media film dokumenter diharapkan dapat menjawab permasalahan tersebut. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini 
dirumuskan dalam kalimat pertanyaan sebagai berikut. 
1. Bagaimana kemampuan menulis narasi siswa kelas X SMK Kesehatan Tunas 
Madani kota Sukabumi sebelum menggunakan metode Experiential melalui 
media film dokumenter? 
2. Bagaimana kemampuan menulis narasi siswa kelas X SMK Kesehatan Tunas 
Madani kota Sukabumi sesudah menggunakan metode Experiential melalui 
media film dokumenter? 
3. Bagaimana keefektifan metode experiential melalui media film dokumenter 
dalam pembelajaran menulis narasi siswa Kelas X SMK Kesehatan Tunas 
Madani kota Sukabumi? 
 
D.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui perbedaan kemampuan menulis narasi siswa kelas X SMK 
Kesehatan Tunas Madani kota Sukabumi sebelum menggunakan metode 
experiential melalui media film dokumenter; 
2. Mengetahui perbedaan kemampuan menulis narasi siswa kelas X SMK 
Kesehatan Tunas Madani kota Sukabumi sesudah menggunakan metode 
experiential dengan menggunakan media film dokumenter; 
3. Mengetahui keefektifan metode experiential melalui media film dokumenter 
dalam pembelajaran menulis narasi siswa kelas X SMK Kesehatan Tunas 
Madani kota Sukabumi 
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E.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Jika dalam penelitian ini metode experiential terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan narasi siswa, maka penelitian ini akan 
memperkuat dan mendukung teori terkait dengan metode experiential dan 
media film dokumenter. Penguatan dan dukungan terhadap teori tersebut 
dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan penelitian lanjutan dan 
penelitian dalam bidang lainnya. 
2. Manfaat Praktis  
a. Manfaat bagi guru 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan guru 
sebagai sarana kreativitas dalam mengelola proses pembelajaran 
menulis narasi melalui metode experiential dengan media film 
dokumenter. 
b. Manfaat bagi siswa 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa dalam hal membekali 
mereka untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa, 
sehingga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Manfaat bagi lembaga pendidikan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi lembaga pendidikan 
untuk mengembangkan metode experiential melalui media film 
dokumenter dan menerapkannya di lembaga tersebut.    
 
